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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempunyai potensi pengaruh terhadap kebijakan hutang. Variabel-variabel yang 

memiliki potensi berpengaruh terhadap kebijakan hutang adalah profitabilitas, 

struktur aset, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas. Penelitian ini mengunakan 

populasi sampel pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015. Data yang digunakan dalam 

penelitian sebanyak 160 perusahaan selama empat periode yaitu 2012-2015. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda melalui 

IBM SPSS versi 22. Penelitian ini juga menggunakan alat uji yaitu uji statistik 

deskriptif dan pengujian hipotesis. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan, keterbatasan dan saran bagi peneliti selanjutnya apabila mengambil 

topik yang sama dengan penelitian ini.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan hasil dari masing-

masing pengujian sebagai berikut : 

Hasil pada pengujian signifikan parameter individual (uji t)  menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Sedangkan pada variabel struktur aset, dan pertumbuhan perusahaan tidak 
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berpengaruh secara terhadap kebijakan hutang. Sehingga dapat disimpulkan hasil 

uji t sebagai berikut : 

a. Hipotesis Pertama  

Pengujian profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tingkat profitabilitas yang menurun disetiap 

tahunnya yang berbanding terbalik dengan tingkat kebijakan hutang yang 

menunjukkan fluktuasi atau mengalami kenaikan dan penurunan yang 

cenderung meningkat di setiap tahunnya. Dapat dikatakan bahwa semakin 

rendah profitabilitas semakin tinggi kebijakan hutang. 

b. Hipotesis Kedua 

Pengujian struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata tingkat struktur aset mengalami fluktuasi atau 

mengalami kenaikan dan penurunan yang cenderung meningkat di setiap 

tahunnya yang selaras dengan tingkat kebijakan hutang yang menunjukkan 

fluktuasi atau mengalami kenaikan serta penurunan yang cenderung 

meningkat di setiap tahunnya. Dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya 

struktur aset tidak dapat dilihat dari tinggi rendahnya kebijakan hutang. 

c. Hipotesis Ketiga  

Pengujian pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tingkat pertumbuhan perusahaan 

mengalami fluktuasi cenderung menurun disetiap tahunnya, akan tetapi 

berbanding terbalik dengan tingkat kebijakan hutang yang menunjukkan 

fluktuasi cenderung meningkat di setiap tahunnya. Dapat dikatakan bahwa 
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tinggi rendahnya pertumbuhan perusahaan tidak dapat dilihat atau tidak dapat 

di pengaruhi dari tinggi rendahnya kebijakan hutang. 

d. Hipotesis Keempat 

Pengujian likuiditas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. Hal 

ini  dapat dilihat dari rata-rata tingkat likuiditas selama empat tahun, pada tiga 

tahun pertama mengalami kenaikan, akan tetapi pada satu tahun berikutnya 

mengalami penurunan yang berbanding terbalik dengan tingkat kebijakan 

hutang yang menunjukkan fluktuasi cenderung meningkat di setiap tahunnya. 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi likuiditas semakin rendah kebijakan 

hutang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak dapat dikatakan sebagai 

penelitian yang sempurna, karena penelitian ini masih memiliki keterbatasan-

keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Masih adanya beberapa perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan tahunannya secara lengkap, yaitu sebanyak 13 perusahaan dari 

67 perusahaan; 

2. Masih adanya beberapa perusahaan yang menggunakan mata uang dollar 

yang tidak sesuai dengan kriteria pengambilan sampel dalam penelitian 

ini, yaitu sebanyak 13 perusahaan dari 67 perusahaan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada 

penelitian selanjutnya. 
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5.3 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan adapun saran-saran 

yang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik pada penelitian 

selanjutnya:  

1. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel yang digunakan untuk 

penelitian dan disarankan memperbarui atau memperpanjang periode 

penelitian. Misalnya, lima tahun atau lebih; 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau menambahkan 

variabel yang lain atau variabel baru selain variabel-variabel dalam 

penelitian ini yang berpotensi dapat mempengaruhi variabel kebijakan 

hutang. Misalnya dengan menambahkan variabel tax rate dan variabel 

operating leverage; 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup penelitian 

sehingga dapat menganalisis atau melakukan pengujian permasalahan 

kebijakan hutang  pada perusahaan di Indonesia, terutama pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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